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ABSTRAK 

 

KAJIAN PENGEMBANGAN FASILITAS WISATA DI PULAU 

MENGKUDU, KECAMATAN BAKAUHENI, KABUPATEN LAMPUNG 

SELATAN, PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

PUTRI DWI MEI KARTINI 

 

 

 

Pulau-pulau kecil yang berada di Provinsi Lampung memiliki potensi dan ciri 

khas masing-masing seperti Pulau Mengduku yang ada di Kecamatan Bakauheni. 

Pulau ini memiliki luas 2 Ha dengan menampilkan pasir putih yang tersambung 

dengan daratan. Pulau yang dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) Ragom Helau dalam pengembangan fasilitas wisatanya masih 

perlu diperhatikan agar dapat menarik minat kunjungan wisatawan lebih banyak 

lagi, maka penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan penelitian yaitu 

menganalisis persepsi wisatawan dan masyarakat, menganalisis faktor internal dan 

faktor eksternal, dan merancang strategi pengembangan fasilitas wisata yang 

dapat diterapkan di Pulau Mengkudu. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 

2022 di Pulau Mengkudu, Desa Totoharjo, Kecamatan Bakauheni, Kabupaten 

Lampung Selatan dengan menggunakan metode skala likert yang akan dianalisis 

dengan one score one indicator dan menentukan faktor internal dan faktor 

eksternal yang akan dianalisis menggunakan analisis SWOT. Data diperoleh 

melalui observasi langsung, kuisioner dan wawancara kepada pihak-pihak yang 

terkait. Berdasarkan hasil data yang diperoleh, strategi yang dapat diterapkan 

yaitu strategi SO (Strenght-Opportunities). Strategi tersebut yaitu 

mempertahankan keindahan yang memiliki ciri khas tersendiri meningkatkan 

pelatihan kepada masyarakat skitar Pulau Mengkudu secara intensif dalam 

menciptakan masyarakat yang terampil dan paham akan pengelolaan Pulau 

Mengkudu. 

 

Kata Kunci: Pulau Mengkudu; Fasilitas; Analisis SWOT. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

STUDY OF THE DEVELOPMENT OF TOURISM FACILITIES IN 

MENGKUDU ISLAND, BAKAUHENI DISTRICT, LAMPUNG SELATAN 

REGENCY, LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

 

PUTRI DWI MEI KARTINI 

 

 

 

Small islands in Lampung Province have their own potential and characteristics, 

such as Mengduku Island in Bakauheni District. This island has an area of 2 

hectares featuring white sand connected to the mainland. The island which is 

managed by the Ragom Helau Tourism Awareness Group (POKDARWIS) in the 

development of its tourism facilities still needs to be considered so that it can 

attract more tourist visits, so this research needs to be carried out with research 

objectives, namely analyzing the perceptions of tourists and the public, analyzing 

internal factors and external factors , and designing a strategy for developing 

tourism facilities that can be implemented on Mengkudu Island. The research was 

conducted in March 2022 on Mengkudu Island, Totoharjo Village, Bakauheni 

District, South Lampung Regency using the Likert scale method which will be 

analyzed with one score one indicator and determine internal factors and external 

factors which will be analyzed using SWOT analysis. Date were obtained through 

direct observation, questionnaires and interviews with related parties. Based on 

the results of the data obtained, the strategy that can be applied is the SO 

(Strenght-Opportunities) strategy. The strategy is to maintain beauty which has its 

own characteristics, increase training for the people around Mengkudu Island 

intensively in creating a skilled community and understand the management of 

Mengkudu Island. 

 

Keywords: Mengkudu Island; Facility; SWOT analysis. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Provinsi Lampung memiliki pulau-pulau kecil dengan potensi dan kekayaan 

alam yang luar biasa.  Potensi alam diberbagai daerah memiliki keindahan 

maupun kekhasan budaya yang perlu didukung untuk memperbaiki ekonomi 

masyarakat sekitar pulau.  Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan masyarakat 

sekitar pulau yaitu mengembangkan wisata alam semenarik mungkin untuk dapat 

menarik minat wisatawan untuk berkunjung (Rijal et al., 2020; Asy‟ari et al., 

2021).  Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lainnya 

untuk beberapa waktu dengan tujuan untuk berlibur dan bersenang-senang.  Salah 

satu wisata alam yang melibatkan partisipasi masyarakat sekitar pulau dalam 

pengelolaannya yaitu Pulau Mengkudu.  Pulau Mengkudu merupakan salah satu 

pulau yang berada di Desa Totoharjo, Kecamatan Bakauheni, Kabupaten 

Lampung. Pulau ini memiliki potensi wisata seperti pemandangan alam yang 

indah dan laut yang terbentang luas menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan 

yang berkunjung (Fajrilia, 2017).  Pulau ini diresmikan oleh Pemerintah Lampung 

Selatan pada tahun 2013 yang dikelola oleh masyarakat Desa Totoharjo yang 

tergabung dalam Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Ragom Helau dengan 

minat dan peduli akan pengembangan potensi wisata alam. Diketahui bahwa 

Pokdarwis Ragom Helau secara resmi telah ditetapkan oleh keputusan Bupati 

Lampung Selatan dengan Nomor: B/612.a/III.16/HK/2013 dalam mendukung 

pelaksanaan kegiatan wisata di Kabupaten Lampung Selatan (Fajrilia, 2017).  

Pulau Mengkudu memiliki potensi alam yang masih alami dan jauh dari 

pencemaran lingkungan, hal ini akan memungkinkan kehadiran dan menarik 

banyak wisatawan untuk berkunjung (Tuasikal, 2020).  Menurut penelitian 

Fajrilia (2017), Pulau Mengkudu merupakan pulau kecil yang tersambung ke 
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daratan dan warna laut biru sangat menarik perhatian wisatawan untuk 

mendatanginya.  Pihak pengelola selalu memperbaiki dan mengelola objek wisata 

Pulau Mengkudu dengan memperhatikan potensi fisik, fasilitas, aksesibilitas, dan 

pelayanan yang masih perlu diperhatikan.  Wisata alam yang melibatkan 

masyarakat selain dapat meningkatkan perekonomian harus dapat 

mempertahankan nilai-nilai etika budaya, sosial dan kearifan lingkungan dari 

masyarakat sekitar pulau itu sendiri (Chasanah et al., 2017; Wulandari 2019).  

Menurut masyarakat dengan disahkannya Pulau Mengkudu oleh Pemerintah 

merupakan suatu nilai plus bagi wisatawan dan masyarakat yang ikut merasakan 

dan berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan wisata Pulau 

Mengkudu.  Partisipasi masyarakat dalam mengelola Pulau Mengkudu dapat 

dilihat dari berdasarkan persepsi masyarakat mengenai pengembangan fasilitas 

wisata yang ada di Pulau Mengkudu (Fajrilia, 2017). 

Persepsi dapat menjadi motivasi dalam melakukan pengembangan kegiatan 

wisata agar dapat berjalan sesuai dengan keinginan wisatawan oleh pengelola 

wisata (Zebua, 2018).  Menurut penelitian Salam (2021), persepsi wisatawan 

terhadap kebersihan, keamanan, objek dan daya tarik wisata yang ada didestinasi 

wisata tersebut harus lebih diperhatikan karena dapat menunjang kegiatan wisata 

alam.  Selain persepsi wisatawan, juga harus ada persepsi masyarakat karena 

secara langsung masyarakat merasakan dampak dari kegiatan pariwisata, baik 

positif maupun negatif, sosial budaya, ekonomi dan ekologi, dan juga dalam 

pengembangan jasa pariwisata (Hariyana dan Mahangga, 2015).  Masyarakat 

secara langsung merasakan dampak ada wisata Pulau Mengkudu karena dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar dengan ikut berpartisipasi dalam 

mengelola Pulau Mengkudu. 

Fasilitas wisata menurut Utari dan Kampana (2014) adalah segala sarana 

dan prasarana dalam memenuhi kebetulahan wisatawan seperti gazebo, kantin, 

toilet dan tempat parkir ketika berada di lokasi wisata yang ditujuh.  Kelengkapan 

fasilitas wisata akan sangat berpengaruh karena fasilitas wisata adalah hal yang 

sangat penting dalam memberikan pelayanan kepada wisatawan (Mesta, 2016). 

Fasilitas wisata yang ada di Pulau Mengkudu sangat beragam seperti gazebo, 

kantin, musholah, toilet dan air bersih, namun dalam pengelolaannya masih 
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banyak yang belum tersedia seperti belum adanya tempat parkir yang memadai, 

kantin yang belum memadai, pusat informasi yang sangat terbatas dan belum 

adanya penginapan di area Pulau Mengkudu.  Pengembangan fasilitas wisata di 

Pulau Mengkudu perlu perencanaan untuk menarik lebih banyak wisatawan untuk 

berkunjung (Saputra dan Adikampana, 2019).  Perlu dilakukan penelitian tentang 

persepsi wisatawan dan masyarakat di Pulau Mengkudu sebagai masukan dan 

langkah awal pengelola untuk mengembangkan tempat wisata di Pulau Mengkudu 

agar dapat menarik banyak wisatawan untuk berkunjung.  Menurut penelitian 

Cahyani (2020), wisata alam akan berkembang jika lokasi tersebut dapat 

mempertahankan potensi yang jauh dari pencemaran lingkungan.   

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis persepsi wisatawan dan masyarakat terhadap potensi 

pengembangan fasilitas wisata di Pulau Mengkudu, Desa Totoharjo, 

Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung  

2. Menganalisis faktor internal dan faktor eksternal untuk melihat sejauh mana 

faktor tersebut mempengaruhi strategi pengembangan fasilitas wisata yang 

ada di Pulau Mengkudu, Desa Totoharjo, Kecamatan Bakauheni, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung  

3. Merancang strategi pengembangan fasilitas wisata yang dapat diterapkan di 

Pulau Mengkudu.  

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Wilayah pesisir seperti Pulau Mengkudu memiliki potensi berupa keindahan 

alam dan keunikan yang dapat dikembangkan dan menghasilkan dampak positif 

dalam peningkatan perekonomian kawasan (Wibowo et al., 2019).  Perlu untuk 

dilakukan penelitian mengenai kajian pengembangan fasilitas wisata Pulau 

Mengkudu yang dapat dilihat dari persepsi wisatawan dan persepsi masyarakat. 

Fasilitas wisata merupakan segala sarana prasarana yang disediakan pengelola 

untuk dapat dinikmati wisatawan ketika akan berkunjung ke sebuah area wisata.  

Fasilitas wisata adalah sarana prasarana yang dapat menarik mina wisatawan 
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untuk berkunjung ke Pulau Mengkudu, semakin beragam fasilitas yang disediakan 

akan semakin menarik untuk dikunjungi. Persepsi wisatawan terdiri dari atraksi, 

fasilitas, aksesibilitas, dan pelayanan sedangkan untuk persepsi masyarakat terdiri 

dari sosial budaya, ekonomi dan ekologi.  Persepsi wisatawan terdiri dari atraksi, 

fasilitas, aksesibilitas, dan pelayanan. Sedangkan untuk persepsi masyarakat 

terdiri dari sosial budaya, ekonomi dan ekologi.  Hasil persepsi tersebut akan 

diolah dengan menggunakan Skala Likert untuk dapat mengetahui strategi 

pengembangan fasilitas wisata Pulau Mengkudu (Taluke et al., 2019).  Selain itu, 

untuk dapat mengetahui strategi pengembangan fasilitas wisata Pulau Mengkudu 

yang tepat juga dapat menentukan faktor internal dan faktor eksternal yang 

didapat dari persepsi atau penilaian informan kunci yang mengetahui 

perkembangan dan pengelolaan yang ada di Pulau Mengkudu . 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam yaitu kekuatan 

dan kelemahan yang meliputi potensi daya tarik wisata, sumber daya manusia, 

aksesibilitas, akomodasi, fasilitas.  Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 

yang berasal dari luar, faktor ini tidak secara langsung terlibat pada apa yang 

sedang diteliti yaitu ancaman dan peluang yang meliputi pengelolaan dan 

pelayanan, transportasi, keamanan, dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

(Purwaningrum, 2020).  Kemudian fakor internal dan faktor eksternal ini akan 

dijabarkan melalui matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan matrik EFE 

(Eksternal Factor Evaluation) untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman apa yang akan dihadapi oleh pengelola dalam menjalani suatu usaha.  

Analisis SWOT dilakukan setelah mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal yang ada.  Analisis ini sangat membantu dalam menetapkan prioritas 

mana saja yang perlu untuk didahulukan dan dapat menjadi gambaran situasi yang 

sedang dihadapi atau mungkin akan dihadapi sehingga dapat memberikan jalan 

keluar yang tepat dalam bertindak. Strategi-strategi dari hasil analisis SWOT akan 

dijadikan bahan masukan dan rekomendasi program-program pengembangan 

wisata Pulau Mengkudu.  Rekomendasi dapat dilihat pada tabel analisis SWOT 

dan kuadran analisis SWOT yang telah diteliti dengan tujuan untuk menentukan 

strategi yang dianggap tepat untuk diimplementasikan. Kerangka pemikiran yang 

dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Pemikir. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Deskripsi Wilayah Penelitian  

Desa Totoharjo merupakan salah satu desa dari 5 desa yang ada di 

Kecamatan Bakauheni Kabupaten Lampung Selatan yang mempunyai luas 7,10 

km
2 

dan terletak pada 5°48‟18”LS - 5°51‟10” LS dan 105°39‟52” BT -105°41‟50” 

BT.  Menurut Awita et al., (2017), Desa Totoharjo memiliki ketinggian sekitar 

127 meter di atas permukaan laut dengan kemiringan lereng 3-8% dengan batas-

batas wilayah : 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Semanak 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Pantai / Laut Selat Sunda 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Hutan Lindung Gunung Rajabasa. 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kelawi. 

Desa Totoharjo pada awalnya hanya sekumpulan orang-orang yang dikirim 

oleh Penjajah Belanda dari pulau Jawa, yang terdiri dari beberapa etnis/suku Jawa, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogyakarta pada Tahun 1932 (Fajrilia, 2017).  

Kawasan yang masih hutan belantara pada saat itu, oleh penjajah Belanda 

diberikan kewenangan membuka lahan semampu tenaga.  Dari perkumpulan 

orang-orang tersebut disepakati salah satu orang untuk menjadi ketua kelompok.  

Seiring berjalannya waktu pada saat itu ketua kelompok tersebut diangkat menjadi 

kepala kampung yaitu Wiryo Rejo yang memimpin sekitar 15 Kepala Keluarga.  

Kampung Totoharjo pada saat itu sesuai dengan peta yang diberikan oleh penjajah 

Belanda (Awita et al., 2017). 

Tahun 1990 Kampung Bakauheni berubah menjadi berbatasan dengan 

Kampung Kelawi Kecamatan Penengahan (Fajrilia, 2017).  Selama sekian puluh 

tahun seiring dengan perkembangan teknologi dan kemajuan jaman, kampung 

yang sekarang berubah nama menjadi desa yaitu Desa Totoharjo Kecamatan 



 
 

7 

Penengahan, pada tahun 2007 Kecamatan Penengahan dimekarkan menjadi 

Kecamatan Bakauheni dan sampai saat ini diawal tahun 2021 Desa Totoharjo 

dengan penduduk yang mayoritas petani dengan 12 RT dan 6 dusun memiliki KK 

sebanyak kurang lebih 612 Kepala Keluarga dan 1.945 jiwa dengan jumlah 

penduduk laki-laki 1.011 jiwa dan penduduk perempuan 934 jiwa (Fajrilia, 2017). 

 

2.2. Persepsi  

Persepsi adalah penafsiran pada suatu objek dari sudut pandang maupun 

pengalaman dari seseorang yang bersangkutan.  Persepsi juga dikatakan sebagai 

suatu proses kognitif yang dialami oleh seseorang didalam memahami informasi 

tentang lingkungannya baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, 

perasaan, dan penciuman (Saputra et al., 2018; Utami 2016; Dewi et al., 2019).  

Menurut Saputra (2015), definisi persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, 

bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah 

pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau 

mengartikan sesuatu.  Persepsi individu terhadap lingkungannya merupakan faktor 

penting karena akan berlanjut dalam menentukan tindakan individu tersebut.  

Perilaku adalah hasil persepsi dan persepsi yang salah bisa menimbulkan perilaku 

yang salah.  Persepsi individu terhadap lingkungannya merupakan faktor penting 

karena akan berlanjut dalam menentukan tindakan individu tersebut, faktor 

tersebut yaitu pengalaman, sudut pandang dan pengetahuan dari individu itu 

sendiri (Viani et al., 2021).  Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

persepsi yaitu: 

a. Proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan 

bantuan indera. 

b. Kesadaran dari proses-proses organis. 

c. Satu kelompok penginderaan dengan penambahan arti-arti yang berasal dari 

pengalaman di masa lalu. 

d. Variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari 

kemampuan organisasi untuk melakukan pembedaan diantara perangsang-

perangsang. 
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Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses yang menggabungkan dan 

mengorganisir data-data indera kita (penginderaan) untuk dikembangkan 

sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari disekeliling kita, termasuk sadar 

akan diri kita sendiri (Salam, 2021).  Persepsi masyarakat dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal.  Faktor internal adalah nilai-nilai dari dalam diri 

dipadukan dengan hal-hal yang ditangkap panca indera pada proses melihat, 

merasakan, mencium aroma, mendengar dan meraba.  Faktor eksternal tersebut 

antara lain umur, jenis kelamin, latar belakang, pendidikan, pekerjaan dan 

pendapatan, asal dan status penduduk, tempat tinggal, status ekonomi dan waktu 

luang.  Faktor tersebut kemudian dikombinasikan dengan faktor eksternal yaitu 

keadaan lingkungan fisik dan sosial, yang kemudian menjadi suatu respon dalam 

bentuk suatu tindakan.  Persepsi memiliki arti sebagai berikut: 

a. Kegiatan merasakan atau kemampuan untuk merasakan, memahami jiwa 

dari objek-objek, kualitas dan lain-lain melalui pemaknaan rasa, kesadaran 

dan perbandingan. 

b. Pengetahuan yang dalam, intuisi ataupun kemampuan panca indera dalam 

memahami sesuatu. 

c. Pengertian, pengetahuan dan lain-lain yang diterima dengan cara merasakan, 

atau ide khusus, konsep, kesan dan lain-lain yang terbentuk. 

Persepsi sebagai bagian dari proses kehidupan yang dimiliki oleh setiap 

orang, dari pandangan orang pada titik tertentu, lalu orang tersebut mengkreasikan 

hal yang dipandangnya.  Persepsi memiliki pengertian dalam arti sempit dan arti 

luas, pengertian dalam arti sempit persepsi yaitu penglihatan seseorang melihat 

sesuatu, dan dalam arti luas persepsi yaitu pandangan atau pengertian, seseorang 

dalam menilai, melihat, dan memandang atau mengartikan sesuatu dunianya 

sendiri, kemudian orang tersebut mencoba mengambil keuntungan untuk 

kepuasannya.  Faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat adalah pendidikan 

formal, pendidikan informal, pendapatan perbulan dan ketersediaan informasi 

(Novayanti et al., 2017).  Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi 

masyarakat yaitu: 



 
 

9 

a. Pelaku persepsi, bila seseorang memandang suatu objek dan mencoba 

menafsirkan apa yang dilihatnya dan penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi dari pelaku persepsi individu itu. 

b. Target atau objek, karakteristik-karakteristik dan target yang diamati dapat 

mempengaruhi apa yang dipersepsikan.  Target tidak dipandang dalam 

keadaan terisolasi, hubungan suatu target dengan latar belakangnya 

mempengaruhi persepsi seperti kecenderungan kita untuk mengelompokkan 

benda-benda yang berdekatan atau yang mirip. 

c. Situasi, dalam hal ini penting untuk melihat konteks objek atau peristiwa 

sebab unsur-unsur lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi kita. 

 

2.3. Masyarakat 

Pengertian masyarakat secara umum adalah sekumpulan individu atau orang 

yang hidup bersama dalam suatu wilayah yang disebut dengan “society” yang 

artinya terjadi interaksi sosial, rasa kebersamaan dan perubahan sosial.  

Masyarakat adalah manusia yang memiliki kelompok dalam mendiami suatu 

wilayah dengan tradisi dan system tertentu.  Sistem dalam masyarakat yaitu saling 

berhubungan dalam membentuk satu kesatuan antara manusia satu dengan 

manusia lainnya.  Menurut penelitian Prasetyo dan Irwansyah (2020) masyarakat 

adalah sesorang yang hidup berkelompok untuk melakukan kerjasama dalam 

memperoleh kepentingan secara bersama, telah memiliki tatanan kehidupan, adat 

istiadat dan norma-norma yang harus ditaati dalam lingkungannya. 

Pengertian mengenai masyarakat menurut pandangan para ahli adalah 

sebagai berikut: 

a) Karl Marx  

Masyarakat adalah kelompok-kelompok yang terpecah dalam suatu 

organisasi karena berada dalam suatu ketegangan atau pertentangan 

perekonomian; 

b) Max Weber 

Masyarakat adalah warga yang memiliki harapan dan nilai yang dominan 

dalam struktur atau aksi yang pokok; 
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c) Paul B. Horton dan C. Hunt 

Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang hidup secara mandiri 

dalam waktu yang cukup lama di tempat tinggal atau wilayah tertentu 

dengan kebudayaannya yang sama. 

Menurut Taluke et al., (2019) masyarakat merupakan sekumpulan manusia 

yang memiliki unsur sebagai berikut: 

a) Sekelompok manusia yang hidup bersama, 

b) Berinteraksi dalam waktu yang cukup lama, 

c) Kesadaran antar manusia saling membutuhkan, 

d) Hidup didalam sistem/aturan yang sama. 

 

2.4. Wisata Pulau Mengkudu 

Pariwisata menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 adalah berbagai 

macam kegiatan wisata dengan tersedianya fasilitas serta layanan yang disediakan 

oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah daerah (Husamah dan Hudha, 2018; 

Ismawati, 2018). Pariwisata dapat disediakan oleh pemerintah, masyarakat, 

maupun pengusaha dalam menyediakan berbagai fasilitas serta layanan yang 

dibutuhkan dalam kegiatan wisata (Mahardika, 2020). Aktivitas wisata saat ini 

sangat menarik untuk dilakukan oleh wisatawan untuk menikmati bentuk-bentuk 

wisata yang sangat beragam (Lubis, 2018; Asy‟ari et al., 2021). Wisata adalah 

kegiatan seseorang secara sukarela melakukan perjalanan menuju objek wisata 

untuk menikmati objek dan daya tarik daya tarik wisata yang bersifat sementara 

(Hidayah, 2020; Winarno dan Harianto, 2017; dan Pattiwael, 2019). 

Objek wisata adalah perwujudan dari pada ciptaan manusia, tata hidup, seni 

budaya sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang mempunyai daya tarik 

untuk dikunjungi wisatawan (Suarnayasa dan Haris, 2017).  Objek wisata alam 

adalah objek wisata yang daya tariknya bersumber pada keindahan sumber daya 

alam dan tata lingkungannya.  Objek wisata yang sedang dibangun tersebut harus 

memperhatikan keadaan sosial ekonomi masyarakat setempat, sosial budaya 

daerah setempat, nilai-nilai agama, adat istiadat, lingkungan hidup, dan objek 

wisata itu sendiri. Pembangunan objek dan daya tarik wisata dapat dilakukan oleh 
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Pemerintah, Badan Usaha maupun Perseorangan dengan melibatkan dan 

bekerjasama pihak-pihak yang terkait.   

Objek wisata merupakan suatu pengembangan yang sangat penting 

dilakukan disebuah daerah wisata dengan memberikan opini yang positif terhadap 

wisatawan untuk berkunjung (Nasution et al., 2020).  Penggolongan jenis objek 

wisata akan dari ciri-ciri khas yang ditonjolkan oleh tiap-tiap objek wisata.  Objek 

wisata dikelompokkan ke dalam tiga jenis, yaitu :  

a. Objek wisata alam, misalnya: laut, pantai, gunung (berapi), danau, sungai, 

fauna (langka), kawasan lindung, cagar alam, pemandangan alam dan lain-

lain.  

b. Objek wisata budaya, misalnya: upacara kelahiran, tari-tari (tradisional), 

musik (tradisional), pakaian adat, perkawinan adat, upacara turun ke sawah, 

upacara panen, cagar budaya, bangunan bersejarah, peninggalan tradisional, 

festival budaya, kain tenun (tradisional), tekstil lokal, pertunjukan 

(tradisional), adat istiadat lokal, museum, dan lain-lain.  

c. Objek wisata buatan, misalnya: sarana dan fasilitas organisasi, permainan 

(layangan), hiburan (lawak atau akrobatik, sulap), ketangkasan (naik kuda), 

taman rekreasi, taman nasional, pusat perbelanjaan dan lain-lain. 

Kabupaten Lampung Selatan memiliki Pulau Mengkudu yang dapat digali 

potensi sumberdaya alamnya untuk dapat dimanfaatkan sebagai pendapatan baik 

pemerintah maupun masyarakat sekitar. Pulau Mengkudu merupakan kawasan 

wisata yang memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan pulau-pulau yang 

berada di Bandar Lampung yaitu pasir putih timbul yang dapat dilalui oleh wisata 

ketika akan menyebangi pulau. Menurut Fajrilia (2017), Pulau Mengkudu 

memiliki gelombang yang cukup tenang untuk dapat dinikmati wisatawan seperti 

berenang ataupun bermain wahana lainnya.  

 

2.5. Wisatawan 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 dalam penelitian Jayadi et al., 

(2017), wisatawan merupakan orang yang sedang melakukan suatu kegiatan 

wisata dengan berkunjung ke suatu tempat atau negara tertentu.  Menurut Fajri 

dan Riyanto (2016), seseorang atau sekelompok orang yang dengan sengaja 
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meninggalkan tempat kediamannya untuk sementara waktu sekurang-kurangnya 

lebih dari 24 jam dengan alasan melakukan perjalanan wisata ke tempat tujuan 

tertentu.  Menurut Setiawan dan Suryasih (2016) wisatawan adalah seseorang 

yang berkunjung ke suatu tempat setidaknya tinggal tidak lebih dari 24 jam 

dengan motivasi sebagai berikut:  

a) Bertujuan untuk mengisi waktu luang seperti berlibur; 

b) Berpergian dengan tujuan untuk kepentingan bisnis; 

c) Berkunjung dengan alas an olahraga, studi, dan sbagainya. 

Wisatawan memiliki beberapa jenis berdasarkan sifat perjalanan yang 

sedang dilakukan yang digolongkan sebagai berikut: 

a) Wisatawan asing (Foreign tourist) yaitu seseorang yang berasal dari negara 

lain sedang melakukan perjalanan wisata dengan ciri-ciri yang dapat dilihat 

dari status kewarganegaraan dan jenis mata uang yang digunakan; 

b) Domestic foreign tourist yaitu seseorang yang berasal dari negara lain yang 

telah menetap di wilayah negara tempat tinggalnya. Biasanya wisatawan ini 

memiliki keperluan atau tugas tertentu dan diperbolehkan untuk 

berpenghasilan di negara tempat tinggal dia sementara; 

c) Domestic tourist yaitu seseorang yang berwisata dalam batas wilayah 

negaranya sndiri; 

d) Indigenous foreign tourst yaitu seseorang yang sedang bertugas dan 

memiliki jabatan tertetu di luar negeri dan sedang kembali kenegaranya 

sndiri untuk melakukan wisata; 

e) Transit tourist yaitu seseorang yang sedang melakukan perjalanan jauh dan 

terpaksa untuk singgah ke sebuah pemberhentian seperti bandara, stasiun, 

ataupun terminal atas dasar bukan keinginan sendiri. 

f) Business tourist yaitu seseorang yang melakukan perjalanan dengan tujuan 

berwisata setelah tujuan utamanya telah diselesaikan. 

Wisatawan yang berkunjung ke Pulau Mengkudu berasal dari berbagai kota 

yaitu Jakarta, Sumatera Selatan, Bandung, dan adapun yang berasal daerah yaitu 

Lampung Timur, Way Kanan, Kotabumi, Teluk dan lain sebagainya. Wisatawan 

yang berkunjung ingin melihat keunikan dari Pulau Mengkudu ini seperti ingin 

menyebrangi pulau diatas air ataupun mengelilingi pulau yang luasnya kurang 
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lebih 2 hektar ini sambil menikmati pemandangan air laut yang sangat tenang. 

Menurut Awita et al., (2020), wisatawan dapat melakukan kegiatan berkeliling 

pulau untuk menyehatkan tubuh sembari menikmati pemandangan air laut yang 

jernih atau wisatawan dapat bermain di pinggir pulau dengan keluarga ataupun 

teman. Sejalan dengan Penelitian Kartini (2019), Wisatawan yang melakukan 

kegitan jalan santai mengelilingi area wisata memiliki manfaat untuk merelekskan 

tubuh sembari menikmati wisata yang disuguhkan.  

 

2.6. Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

sebagai segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang 

berwujud keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang 

menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisata.  Daya tarik wisata merupakan 

bentuk aktifitas dan fasilitas yang saling berhubungan dan memiliki daya tarik 

tersendiri dalam menarik minak wisatawan untuk berkunjung ke tempat wisata 

tersebut (Ardiansyah dan Iskandar, 2022).  Daya tarik wisata yang unggul dan 

berkualitas merupakan faktor kunci yang menentukan motivasi wisatawan untuk 

berwisata, serta sebagai alasan fundamental yang menjadi pertimbangan mengapa 

seseorang memilih satu destinasi.  Daya tarik juga merupakan faktor utama yang 

menentukan kepuasan serta loyalitas wisatawan. Loyalitas wisatawan sendiri 

merupakan aspek yang menjamin keberlanjutan bisnis (Hermawati et al., 2017).  

Menurut Cooper et al., (1995) dan Syarifuddin (2018) menjelaskan bahwa 

daerah tujuan wisata harus didukung empat komponen utama yang dikenal dengan 

istilah “4A” yaitu: 

 Atraction atau atraksi adalah obyek atau daya tarik wisata yang dimiliki oleh 

suatu lokasi. Atraksi yang menarik kedatangan wisatawan ada tiga yaitu 

potensi alam, wisata budaya dan wisata buatan. 

 Amenities atau fasilitas merupakan fasilitas-fasilitas yang menunjang 

kegiatan pariwisata didaerah tujuan wisata seperti akomodasi atau usaha 

penginapan, restoran atau usaha makanan dan minuman serta fasilitas umum 

seperti toilet, toko oleh-oleh dan lainnya. 
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 Accessibility atau aksesibilitas merupakan kemudahan untuk bergerak bagi 

wisatawan, mulai dari kemudahan jalan menuju obyek wisata hingga 

kemudahan mencari obyek wisata tersebut.  

 Ancillary service atau pelayanan tambahan merupakan pelayanan yang 

menunjang kegiatan pariwisata seperti adanya kelompok sadar wisata atau 

lembaga swasta untuk mengelola pengembangan wisata disuatu daerah 

tujuan wisata, adanya TIC (Tourist Information Center) yang memberikan 

informasi kepada wisatawan baik berupa brosur, buku, peta dan lain 

sebagainya serta adanya pemandu wisata yang kompeten. 

Daya tarik atau atraksi wisata menurut Ardiansyah dan Iskandar (2022), 

adalah segala sesuatu yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung pada suatu 

daerah tujuan wisata, seperti: 

a. Alam (Nature), yaitu segala sesuatu yang berasal dari alam yang 

dimanfaatkan dan diusahakan di tempat objek wisata yang dapat dinikmati 

dan memberikan kepuasan kepada wisatawan. Contohnya, pemandangan 

alam, pegunungan, flora dan fauna. 

b. Budaya (Culture), yaitu segala sesuatu yang berupa daya tarik yang berasal 

dari seni dan kreasi manusia. Contohnya, upacara keagamaan, upacara adat 

dan tarian tradisional 

c. Buatan Manusia (Man made), yaitu segala sesuatu yang berasal dari karya 

manusia, dan dapat dijadikan sebagai objek wisata seperti bendabenda 

sejarah, kebudayaan, religi serta tata cara manusia.   

d. Manusia (Human being), yaitu segala sesuatu dari aktivitas manusia yang 

khas dan mempunyai daya tarik tersendiri yang dapat dijadikan sebagai 

objek wisata. Contohnya, Suku Asmat di Irian Jaya dengan cara hidup 

mereka yang masih primitife dan memiliki keunikan tersendiri. 

Menurut Fandeli (2002); Ardiansyah dan Iskandar (2022), objek wisata 

alam dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung dikarena adanya syarat-

syarat sebagai berikut: 

a. Something to see, wisatawan dapat melihat objek wisata yang mempunyai 

daya tarik khusus untuk menarik wisatawan brkunjung kembali. 
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b. Something to do, wisatawan dapat melakukan aktivitas dengan 

memanfaatkan sarana dan prasana yang telah disediakan. 

c. Something to buy, wisatawan dapat membeli souvenir atau kerajinan tangan 

yang disediakan di lokasi wisata tersebut. 

 

2.7. Strategi Pengembangan 

2.7.1 Definisi Strategi 

Strategi ialah suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu 

organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan 

lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan.  Strategi merupakan 

tindakan yang bersifat Incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus, 

serta dilakukan berdasakna sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para 

pelanggan di masa depan.  Menurut Wulandari dan Safriana (2017), strategi 

adalah tindakan atau perencanaan dalam mencapai tujuan dengan kurun waku 

yang telah ditentukan.  Dengan demikian, strategi selalu dimulai dari apa yang 

dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi (Majid, 2020).   

Menurut Osin et al., (2019), strategi adalah sekumpulan pilihan dalam 

merencanakan dan menetapkan serangkaian rencana berupa tindakan dan alokasi 

sumber daya dalam mencapai suatu tujuan dan sasaran dengan tetap 

memperhatikan keunggulan kompetitif, komparatif dan senergis.  Strategi yang 

dapat dijalankan secara berkelanjutan akan dapat digunakan sebagai arah, cakupan 

dan perspektif jangka panjang secara ideal baik dari individu maupun organisasi. 

Fungsi dari startegi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi yang disusun 

dapat di implementasikan secara efektif.  Untuk itu, terdapat enam fungsi yang 

harus dilakukan secara simultan, yaitu: 

a. Mengkomunikasikan ssuatu maksud (visi) yang ingin di capai kepada orang 

lain.  

b. Menghubungkan dengan mengeksploitasi keberhasilan dan kesuksesan yang 

didapat sekarang sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang baru.  

c. Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasi;an dan kesuksesan yang 

didapat sekarang sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang baru. 
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d. Menghasilkan dan membangkitkan ssumber-sumber daya yang lebih banyak 

dari yang digunakan sekarang. 

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktiviitas organisasi 

kedepan. 

f. Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi sepanjang 

waktu (Majid, 2020). 

 

2.7.2 Manajemen Strategi 

Manajemen strategis didefinisikan sebagai rencana yang dibuat dan 

dikendalikan, dengan mempertimbangkan berbagai aspek, sehingga efek dari 

rencana tersebut memiliki dampak jangka panjang yang positif bagi organisasi 

tersebut.  Salah satu fokus dalam penelitian manajemen strategis adalah dampak 

jangka panjang atau berkelanjutan dari penerapan konsep strategis di sebuah 

tempat usaha, juga mengenai hasil yang stabil dan berdampak positif. 

(Wahyuningsih et al., 2019).  Manajemen strategis sebagai sebagai seni dan 

pengetahuan dalam merumuskan, mengimenplementasikan, serta mengevaluasi 

keputusan-keputusan lintas fungsional yang memampukan sebuah organisasi 

mencapai tujuannya.   

Secara umum ruang lingkup kajian manajemen strategi sangat luas 

baik dari segi internal dan eksternal. Secara umum ruang lingkup kajian 

manajemen bergerak atas dasar pemahaman dibawah ini, yaitu : 

a. Mengkaji dan menganalisis dampak penerapan manajemen strategi kepada 

internal perusahaan khususnya perbaikan yang bersifat sustainable 

(berkemajuan)  

b. Pengembangan manajemen strategis sebagai dasar landasan perusahaan 

untuk semua keputusan, terutama keputusan tentang hasil dan perluasan 

perusahaan. Artinya, fokus pekerjaan untuk mencapai kedua belah pihak 

terkait dengan pembangunan manajemen strategis.  

c. Menjadikan ilmu manajemen strategi sebagai base thingking dalam 

membangun berbagai rencana termasuk rencana produksi, pemasaran, 

personalia, dan keuangan.  
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Menurut Rahim dan Radjab (2017) manajemen strategi adalah segala 

keputusan dan tindakan untuk mencapai sasaran yang diinginkan dengan rencana 

perumusan dan pelaksanaannya. Adapun tujuan dalam manajemen strategi yaitu: 

a. Pelaksanaan dan pengevaluasian strategi dilakukan secara efektif dan 

efisien; 

b. Mengkaji ulang jika terdapat ketidaksesuaian dalam pelaksanaan strategi; 

c. Selalu memperbaharui rumusan strategi dengan pengembangan lingkungan 

eksternal; 

d. Meninjau kembali kekuatan. Kelemahan, peluang dan ancaman yang ada; 

e. Selalu menciptakan inovasi terbaru sesuai dengan selera konsumen. 

Manajemen strategis berfokus pada upaya mengintegrasikan manajemen, 

pemasaran, keuangan/akuntansi, manufaktur/operasi, penelitian dan 

pengembangan, dan sistem informasi untuk mencapai keberhasilan organisasi. 

Manajemen strategis menekankan pengamatan dan penilaian peluang dan 

ancaman lingkungan dengan memeriksa kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

Tujuan manajemen strategis adalah untuk meningkatkan kualitas organisasi, 

efisiensi penganggaran, penggunaan sumber daya, kualitas evaluasi program dan 

pemantauan kinerja, serta kualitas pelaporan.  Pada dasarnya, manajemen strategis 

adalah pemilihan alternatif strategi yang terbaik bagi suatu organisasi atau bisnis 

dalam segala aspek untuk mendukung operasi organisasi atau bisnis tersebut. 

Organisasi dan perusahaan harus menerapkan manajemen strategis secara terus 

menerus dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan kondisi industri (Majid, 

2020). 

 

2.7.3 Model Manajemen Strategi 

Sebuah perusahan menentukan dan menerapkan strategi untuk mencapai 

tujuan, perusahaan memerlukan model manajemen strategis yang tepat agar 

strategi yang digunakan benar-benar sesuai dengan keadaan perusahaan.  Menurut 

Rahim dan Radjab (2017), model manajemen strategi terdiri dari empat tahap 

proses, yaitu: 
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a) Pengamatan Lingkungan 

Pengamatan lingkungan yaitu kegiatan pemantauan, pengevaluasian, 

serta penyebaran informasi yang berasal dari lingkungan eksternal dan 

internal perusahaan. Analisis lingkungan meliputi : 

a. Analisis lingkungan eksternal dikelompokkan dari berbagai variabel 

peluang maupun ancaman yang berada di luar organisasi perusahaan 

dan tidak secara khusus ada di dalam pengendalian jangka pendek dari 

manajemen puncak perusahaan. Variabel dari analisis lingkungan 

eksternal membentuk dari dalam, organisasi tersebut hidup yang 

meliputi variabel ekonomi, teknologi, hukum, pemasok, pesaing serta 

pemerintah. 

b. Analisis lingkungan internal dikelompokkan dari berbagai variabel 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan yang berasal 

dari dalam organisasi perusahaan tersebut tetapi biasanya tidak dalam 

pengendalian jangka pendek dari manajemen puncak perusahaan. 

Variabel tersebut meliputi struktur, budaya dan sumberdaya organisasi 

perusahaan. 

b) Perumusan Strategi 

Perumusan strategi adalah penciptaan rencana jangka panjang untuk 

manajemen peluang dan ancaman lingkungan yang efektif, dengan 

mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan perusahaan.  Merumuskan strategi 

melibatkan mendefinisikan misi perusahaan, menentukan tujuan perusahaan yang 

dapat dicapai, mengembangkan strategi dan membuat kebijakan. Strategi yang 

dirumuskan selanjutnya dikembangkan sesuai dengan kegiatan operasional 

manajemen perusahaan (Wheelen and Hunger, 2008).  Perencanaan strategi 

adalah bagian dari rencana manajemen strategis. Perencanaan strategi akan lebih 

fokus pada bagaimana manajemen puncak dalam menentukan visi, misi, falsafah 

dan strategi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam jangka Panjang. 

(Umar, 2009).  

Perumusan strategi mencakup kegiatan pengembangan visi dan misi suatu 

usaha, mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal organisasi, menentukan 

kekuatan dan kelemahan internal organisasi, menetapkan tujuan jangka panjang 
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organisasi, membuat sejumlah strategi alternatif untuk perusahaan (David, 2015). 

Aktivitas-aktivitas yang diperlukan dalam menentukan perumusan strategi antara 

lain yaitu: 

a. Pengembangan misi perusahaan 

b. Mengenali peluang dan ancaman eksternal perusahaan 

c. Menetapkan kekuatan dan kelemahan internal perusahaan 

d. Menetapkan objektif jangka panjang 

e. Menghasilkan strategi alternatif 

f. Menetapkan strategi pokok yang perlu di implementasikan 

Kekuatan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan 

perusahaan untuk melayani pelanggan dan memperoleh keuntungan. 

Perubahan dalam suatu kekuatan yang dimiliki akan mengakibatkan suatu 

perusahaan harus menilai ulang pasar tujuan perusahaan (Porter, 2000).  

c) Implementasi Strategi 

Implementasi strategi yaitu proses manajemen mewujudkan strategi dan 

kebijakan dalam tindakan melalui pengembangan program, anggaran dan 

prosedur. 

d) Evaluasi dan Pengendalian 

Evaluasi dan pengendalian merupakan suatu proses yang melalui 

aktivitasaktivitas perusahaan dan hasil kinerja yang dimonitor dan kinerja 

sesungguhnya dibandingkan dengan kinerja yang diinginkan. 

 

2.8. Analisis Peluang dan Ancaman 

Lingkungan eksternal terdiri dari variabel-variabel (peluang dan ancaman) 

yang berada di luar organisasi dan tidak secara khusus ada dalam pengendalian 

jangka pendek dari manajemen. Variabel tersebut membentuk keadaan dalam 

organisasi - organisasi tersebut. Lingkungan eksternal meliputi lingkungan kerja 

dan lingkungan sosial (Wheelen dan Hunger, 2008).  Peluang dan ancaman dari 

lingkungan eksternal merujuk pada peristiwa dan trend ekonomi, sosial, budaya, 

demografis, lingkungan, politik, hukum, pemerintahan, teknologi dan persaingan 

yang dapat menguntungkan atau merugikan suatu organisasi sehingga akan 

menimbulkan dampak yang berarti pada masa yang akan datang.  Rumusan 
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strategi harus memanfaatkan peluang eksternal perusahaan dan untuk menghindari 

atau mengurangi dampak dari ancaman eksternal (David, 2006).  Lingkungan 

eksternal meliputi analisis lingkungan ekonomi, sosial dan budaya, keadaan alam, 

aspek teknologi, pesaing dan bahan baku (David, 2006). 

a) Ekonomi, Sosial dan Budaya 

Faktor ekonomi mempunyai dampak langsung pada daya tarik 

potensial dari berbagai strategi, faktor ekonomi berpengaruh jika tingkat 

suku bunga naik maka biaya yang diperlukan untuk penambahan modal 

kegiatan usahatani akan menjadi lebih tinggi sehingga bila tingkat suku 

bunga naik maka permintaan barang yang dibeli akan menurun dan daya 

beli masyarakat akan menurun pula. Faktor sosial dan budaya juga memiliki 

pengaruh terhadap produk yang dihasilkan, jasa, pasar dan konsumen karena 

faktor sosial dan budaya mempengaruhi perilaku konsumsi masyarakat. 

b) Kondisi alam 

Kondisi alam yang tidakmenentu dapat menentukan ketersediaan 

bahan baku dan keberhasilan usahatani. Pembeliaan input produksi juga 

dipengaruhi oleh kondisi alam sehingga besar biaya produksi akan ikut 

berubah sesuai dengan kondisi alam. 

c) Teknologi 

Perkembangan teknologi yang semakin maju dapat mempengaruhi 

hasil produksi, jasa, pasar, pemasok, distributor, pesaing dan konsumen. 

Kemajuan teknologi dapat menciptakan pasar baru bagi produk, 

menghasilkan perkembangan produk baru yang lebih baik. Perubahan 

teknologi dapat mengurangi permasalahan biaya produksi, serta rangkaian 

produksi yang lebih pendek. 

d) Pesaing 

Pesaing merupakan pihak yang menawarkan atau menghasilkan 

produk yang sama dengan produk yang dihasilkan atau produk substitusi di 

suatu wilayah yang sama. 

e) Permintaan pasar 

Kualitas produk yang semakin baik maka akan dapat meningkatkan 

harga jual dari suatu produk yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha 
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maupun usahatani. Kualitas produk yang baik maka akan dapat 

menigkatkan permintaan pasar atas produk yang dihasilkan baik di pasar 

lokal, nasional maupun internasional. 

 

2.9. Analisis Kekuatan dan Kelemahan 

Kekuatan dan kelemahan lingkungan internal adalah semua kegiatan yang 

berada di bawah kendali organisasi atau perusahaan.  Kekuatan dan kelemahan ini 

terletak pada manajemen, pemasaran, keuangan, manufaktur atau operasi, 

penelitian dan pengembangan, dan sistem informasi manajemen masing-masing 

perusahaan. Tujuan dari analisis lingkungan internal adalah mewujudkan 

rancangan strategis dengan menonjolkan kekuatan internal dan berusaha 

menghilangkan kelemahan internal (David, 2006). Variabel dalam analisis 

lingkungan internal perusahaan, tetapi tidak dalam kendali langsung manajemen 

puncak.  Variabel internal meliputi struktur budaya dan sumber daya organisasi 

(Wheelen and Hunger, 2008). 

Menurut Kotler (2009), faktor internal dapat diidentifikasi yang 

memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan, yaitu kekuatan dan 

kelemahan. Perusahaan menghindari ancaman dari faktor eksternal dengan 

menggunakan kekuatan yang dimilikinya dari faktor internal.  Kelemahan faktor 

internal dapat dihindari dan diminimalkan dengan memanfaatkan peluang faktor 

eksternal. Bisnis menghindari ancaman dari faktor eksternal dengan menggunakan 

kekuatan uang yang dimiliki oleh faktor internal.  Kelemahan yang diakibatkan 

oleh faktor internal tersebut diminimalkan dengan memanfaatkan peluang dan 

faktor eksternal. Analisis lingkungan internal dibagi menjadi lima bidang, 

meliputi aspek produksi, sumber daya manusia, lokasi perusahaan, pemasaran dan 

manajemen, dan keuangan. 

a) Produksi 

Fungsi produksi dalam suatu usaha terdiri dari semua aktivitas yang 

mengubah input menjadi barang atau jasa. Kekuatan dan kelemahan dari 

aktivitas produksi yaitu proses, kapasitas, persediaan, tenaga kerja serta 

mutu produk yang menjadi kunci kegagalan atau suksesnya suatu usaha 

(David, 2009). 
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b) Sumberdaya Manusia 

Manusia merupakan sumberdaya terpenting bagi suatu kegiatan usaha. 

Oleh karena itu, faktor yang perlu diperhatikan mengenai manajemen 

sumberdaya manusia dalam suatu kegiatan usaha yaitu ketrampilan dan 

motivasi kerja, produktivitas, dan sistem imbalan (Umar, 2009). 

c) Lokasi usaha 

Letak lokasi usaha yang dekat dengan sumber bahan baku maka akan 

memudahkan dalam kegiatan usaha sebab bahan baku yang dibutuhkan 

untuk menjalankan suatu usaha akan lebih mudah untuk diperoleh (David, 

2009). 

d) Pemasaran 

Pemasaran merupakan proses mendefinisikan, mengantisipasi, 

menciptakan serta memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen atas 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh produsen. 

e) Manajemen dan Pendanaan 

Aspek manajemen yang dikaji yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pengelolaan, serta pemberian motivasi kerja. Pendanaan usaha dalam suatu 

kegiatan usaha menjadi bagian yang sangat penting. Suatu usaha akan 

berjalan dengan baik jika dibantu dengan pendanaan yang memadai. 

 

2.10. Analisis SWOT (Strength Weaknesses Oppurtunities Threats) 

Analisis SWOT adalah singkatan dari kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman. Teknik analisis ini ditemukan oleh Albert Humphrey, yang bertanggung 

jawab untuk penelitian di Universitas Stanford pada tahun 1960-an dan 1970-an 

(Permadi dan Wijono, 2021). Analisis SWOT (Strengths Weaknesses 

Opportunities Threats) adalah identifikasi secara sistematis terhadap berbagai 

faktor untuk merumuskan strategi.  Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan dan peluang sekaligus meminimalkan kelemahan dan 

ancaman (Afridal, 2017). Analisis SWOT memiliki beberapa keunggulan 

diantaranya model analisis ini dapat mendeteksi segala kelemahan dan kekuatan 

lembaga, sehingga berguna untuk meminimalisir dampak atau akibat yang akan 

terjadi di masa mendatang (Subaktilah et al., 2018). Menurut Wahyuningsih et al., 
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(2019), analisis SWOT adalah suatu model analisis yang dapat digunakan untuk 

menentukan seberapa kecil dan seberapa besar kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman yang ada atau mungkin terjadi. 

Analisis SWOT merupakan suatu alat formulasi yang strategis. Menurut 

Rangkut (2014), analisis SWOT adalah identifikasi sistematis dari berbagai faktor 

untuk merumuskan strategi perusahaan.  Analisis ini didasarkan pada logika yang 

dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang sekaligus meminimalkan kelemahan 

dan ancaman.  Analisis SWOT ini bertujuan untuk mengklarifikasi kekuatan dan 

kelemahan yang teridentifikasi guna memberikan rekomendasi pengembangan 

berdasarkan peluang yang ada (Widiyanto et al., 2008).  Proses pengambilan 

keputusan strategis selalu terkait dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan 

kebijakan perusahaan. Perencanaan strategis (strategic planner) harus 

menganalisis faktor-faktor strategis (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) 

perusahaan dalam kondisi tertentu.  Analisis SWOT terbagi atas empat komponen 

dasar, yaitu : 

 Strength (S), adalah karakteristik positif intrinsik yang dapat dimanfaatkan 

organisasi untuk mencapai sasaran kinerja strategis. Kekuatan bisa dilihat 

berdasarkan pandangan atau rating konsumen atau pasar, bukan dari sudut 

pandang produsen. 

 Weaknesses (W), adalah karakteristik internal yang dapat menghalangi atau 

melemahkan kinerja organisasi seperti sumberdaya manusia kurang 

memadai, produk, lingkungan kerja, dan keramahan. 

 Opportunity (O), adalah karakteristik lingkungan eksternal yang memiliki 

potensi dalam membantu organisasi meraih sasaran strateginya. 

 Threats (T), adalah karakteristik dari lingkungan eksternal yang dapat 

mencegah organisasi meraih sasaran strategis yang ditetapkan. 

Analisis SWOT mempertimbangkan faktor lingkungan internal strenghts 

dan weaknesess serta lingkungan eksternal oportunities dan threats yang dihadapi 

dunia bisnis.  Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang 

dan ancaman dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan sehingga dari 

analisis ini dapat diambil suatu keputusan strategi suatu perusahaan.  Analisis 

SWOT didahului dengan identifikasi posisi perusahaan/organisasi melalui 
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komponen lingkungan yaitu dengan melakukan evaluasi nilai faktor internal dan 

evaluasi nilai faktor eksternal.  Analisis SWOT dilakukan terhadap keseluruhan 

faktor dalam setiap fungsi, baik faktor internal ataupun faktor eksternal.   

Faktor internal dan faktor eksternal menjadi hal yang paling penting dalam 

mengambil sebuah kebijakan disuatu lembaga pendidikan. Menurut Kusbandono 

(2019), analisis SWOT adalah indentifikasi beberapa faktor secara sistematis 

untuk merumuskan strategi perusahaan yang didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (Strenghts) dan peluang (Opportunities), namun secara 

bersamaan dapat meminilmalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman 

(Threats).  Analisis SWOT kekuatan (Strenghts) dan peluang (Opportunities), 

kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats) adalah salah satu alat bantu yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan strategi yang berlandaskan pada situasi di 

sekeliling perusahaan yang mempengaruhi kinerja perusahaan Rangkuti (2015).  

Rangkuti (2015) mengemukakan bahwa SWOT adalah singkatan dari 

lingkungan internal stregths dan weaknesses serta lingkungan eksternal 

opportunities dan threats yang dihadapi dunia bisnis.  Jadi analisis SWOT adalah 

identifikasi berbagai macam faktor yang dilakukan secara sistematis untuk 

merumuskan strategi yang akan dijalankan oleh perusahaan atau lembaga 

pendidikan dengan tujuan memperoleh hasil yang diharapkan. Dalam penerapan 

analisis SWOT dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut:  

1. Bagaimana kekuatan mampu mengambil keuntungan dari peluang yang ada 

pada lembaga pendidikan.  

2. Bagaimana upaya mengatasi kelemahan untuk mencegah kekuatan sebagai 

hasil dari peluang yang ada.  

3. Bagaimana kekuatan akan mampu mengalami ancaman yang ada.  

4. Bagaimana faktor kekuatan akan mampu menghadapi ancaman yang ada 

(Rakungti, 2015).  

Analisis SWOT sangat diperlukan oleh sebuah organisasi, istansi maupun 

lembaga pendidikan karena analisis SWOT cukup tepat sebgai bahan peningkatan 

mutu suatu lembaga pendidikan dan lembaga lainnya.  Dalam analisis SWOT 

akan menjelaskan dan mengamati semua aspek lapisan yang berkaitan dengan 

suatu organisasi atau lembaga pendidikan yang bersangkutan.  Analisis SWOT 
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terdapat pendekatan yang membantu agar lebih mudah dalam melakukan analisis, 

yakni pendekatan kualitatif.  Pendekatan kualitatif dilakukan dengan menganalisis 

secara mendalam faktor-faktor internal dan eksternal lembaga dengan 

menggunakan metode kualitatif.  Data yang akan digunakan dalam melakukan 

SWOT kualitatif adalaha data yang dideskripsikan dengan kata-kata dan bukan 

berupa angka, metode yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi 

dan dokumentasi.  Langkah-langkah analisis SWOT dari pendekatan kualitatif:  

1. Pengumpulan data, dapat dilakukan dengan menghadirkan semua 

narasumber agar bisa dilakukan wawancara secara mendalam, dokumentasi 

dan observasi.  

2. Melakukan analisis SWOT untuk menentukan strategi sebagai pedoman dan 

kerangka program pengembangan lembaga. strategi yang digunakan adalah 

strategi SO (strenght-opportunity), strategi WO (weakness-opportunity), 

strategi ST (strenght-threaths), strategi WT (weakness-threaths). 

Keterangan mengenai matrik SWOT diatas menurut (Endarwita, 2021) 

adalah sebagai berikut: 

1. Strategi SO (Strenght-Opportunity),  

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 

sebesar-besarnya. 

2. Strategi WO (Weakness-Opportunity),  

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan 

cara meminimalkan kelemahan yang ada. 

3. Strategi ST (Strenght-Threath),  

Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk 

mengatasi ancaman. 

4. Strategi WT (Weakness-Threath),  

Strategi ini berdasarkan kegiatan yang bersifat defensif (bertahan) dan 

berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 

Adapun proses analisis yang akan dilakukan ketika menggunakan analisis 

SWOT adalah sebagai berikut:  

1. Memahami situasi dan informasi yang ada. 
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2. Memahami permasalahan yang terjadi baik masalah yang bersifat umum 

maupun spesifik.  

3. Menciptakan berbagai alternatif dan memberikan berbagai alternatif 

pemecahan masalah.  

4. Evaluasi pemilihan alternatif dan pilihan alternatif yang terbaik dengan 

memberikan bobot dan skor untuk masing-masing alternatif (Rangkuti, 

2015).  

Penggunaan analisis SWOT terdapat faktor-faktor pendukung dan 

penghambat yang menentukan keberhasilan analisis SWOT yakni, sebagai 

berikut:  

1. Faktor pendukung analisis SWOT meliputi: informan data yakni stakeholder 

yang proaktif dan managemen puncak dalam pengembangan evaluasi 

perencanaan strategi.  

2. Faktor penghambat analisis SWOT meliputi: segi konsep (profil mutu yang 

diinginkan masih belum sesuai dengan harapan), dari segi instrumen, masih 

ada aspek pencapaian mutu sekolah yang dicantumkan, adanya sistem 

kendala dalam sistem informasi managemen dan sumber daya manusia dan 

administrasi yang kurang profesional. 
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III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 di Pulau Mengkudu, 

Desa Totoharjo, Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi 

Lampung.  Pulau Mengkudu dipilih menjadi lokasi penelitian karena pulau ini 

merupakan salah satu pulau yang sangat terkenal dengan keindahan pantai pasir 

putih timbulnya dengan sejarahnya yang unik.  Menurut penelitian Fajrilia (2017), 

Pulau Mengkudu merupakan pulau kecil yang tersambung ke dataran dan warna 

laut biru sangat menarik perhatian wisatawan untuk mendatanginya.  Peta lokasi 

Pulau Mengkudu dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian   
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3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, kamera, kalkulator, 

kuisioner dan laptop.  Bahan yang digunakan yaitu kuisioner yang diberikan 

kepada wisatawan yang berada di Pulau Mengkudu, Masyaraakat Desa Totoharjo, 

Kepala Pokdarwis Ragom Helau, Kepala Dinas Pariwisata Lampung Selatan, dan 

jurnal-jurnal atau literatur pendukung lainnya. 

 

3.3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder.  Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari 

pengamatan di lapangan.  Pengamatan ini sudah ditentukan berdasarkan semua 

informasi dan keterangan mengenai objek yang diteliti.  Data primer dapat 

diperoleh melalui observasi langsung, wawancara terbuka dan wawancara tertutup 

yaitu berupa kuesioner yang telah disediakan oleh peneliti (Nurjannah, 2020; 

Wulandari 2019).  Menurut Qomariah dan Utomo (2020) data sekunder adalah 

data penunjang yang berkaitan dengan penelitian berupa kondisi umum lokasi 

penelitian yang dapat diperoleh dari studi literatur dari jurnal, buku dan sumber 

pustaka lainnya untuk melengkapi data primer yang diambil dilapangan. 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Metode Pengambilan Sampel 

3.4.1.1 Responden Wisatawan Pulau Mengkudu 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Accidental 

Sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan siapa saja yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel 

(Meidatuzzahras, 2019; Abidin et al., 2019).  Menurut penelitian Pertiwi dan 

Arianto (2017) jumlah data wisatawan yang tidak relevan dapat diperoleh dari 

sepuluh kali jumlah variabel penelitian dan dianggap telah memenuhi syarat 

pengambilan sampel. Penelitian yang dilakukan di Pulau Mengkudu 

menggunakan empat variabel, dengan demikian jumlah sampel yaitu 40 sampel.  

Variabel yang digunakan dalam melakukan penilaian terhadap wisatawan dapat 

dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Variabel Penilaian Terhadap Wisatawan 

Variabel Sub Variabel 

Atraksi 

Kondisi pantai yang bersih sebagai daya tarik objek wisata  

Tersedia wahana permainan 

Terdapat lokasi tiket yang memadai  

Terdapat staf penjaga/pengelola di setiap atraksi 

Merasa aman ketika bermain disetiap atraksi  

Fasilitas 

Tersedianya lapangan parkir yang memadai untuk kendaraan 

wisatawan 

Terdapat pos keamanan di area wisata Pulau Mengkudu 

Tersedianya restoran/tempat makan yang memadai 

Terdapat air bersih dan toilet umum yang memadai didalam 

objek wisata Pulau Mengkudu 

Tersedianya tempat beribadah yang nyaman dan aman didalam 

area wisata Pulau Mengkudu 

aksesibilitas 

Akses jalan menuju Pulau Mengkudu dari pusat kota mudah 

ditempuh 

Tersedianya alat transportasi umum menuju Pulau Mengkudu 

Terdapat petunjuk arah menuju lokasi wisata Pulau Mengkudu 

Terdapat tempat penginapan yang nyaman dan aman baik di 

sekitar ataupun di dalam area wisata Pulau Mengkudu 

Kondisi jalan menuju lokasi wisata Pulau Mengkudu 

Pelayanan 

Terdapat tour guide / pemandu wisata Pulau Mengkudu yang 

baik dan ramah terhadap wisatawan 

Sumber listrik dan jaringan dalam berkomunikasi ketika berada 

di area wisata Pulau Mengkudu 

Terdapat penjaga/pengelola di setiap atraksi yang ramah, baik 

dan sopan dalam melayani wisatawan 

Harga tiket masuk menuju lokasi wisata Pulau Mengkudu  

Terdapat pusat informasi umum tentang objek wisata Pulau 

Mengkudu 

Sumber: Saway et al., (2021); Wulandari et al., (2021); dan Tarigan et al., (2017)  

 

3.4.1.2 Responden masyarakat 

Pengambilan sampel pada masyarakat menggunakan metode pengambilan 

sampel secara acak (simple random sampling).  Simple random sampling adalah 

suatu sampel yang terdiri atas sejumlah elemen yang dipilih secara acak, setiap 

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel.  

Pengambilan sampel masyarakat lebih diutamakan di tiga dusun yang ada di Desa 

Totoharjo yaitu Dusun Ketileng (I), Dusun Belebuk (II), dan Dusun Melati Indah 

(V) sebanyak 1437 jiwa (Fajrilia, 2017).  Ketiga dusun digunakan sebagai sampel 
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karena berada disekitar Pulau Mengkudu. Menurut Arikunto (2011), rensponden 

atau masyarakat yang digunakan sebagai sampel ditentukan menggunakan rumus 

slovin yaitu: 

n = 
 

      = 
    

             
 = 93,49 = 94 responden. 

Keterangan : 

n: jumlah sampel 

N: jumlah masyarakat Desa Totoharjo 1437 orang 

e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 10% 

Variabel yang digunakan dalam melakukan penilaian terhadap masyarakat 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Variabel Penilaian Terhadap Masyarakat 

Variabel Sub Variabel 

Sosial dan 

Budaya 

Pariwisata meningkatkan kebanggan masyarakat terhadap 

budaya lokal yang di miliki 

Perubahan sikap atau perilaku masyarakat dari wisatawan yang 

berkunjung ke Pulau Mengkudu 

Partisipasi masyarakat dalam memelihara Pulau Mengkudu 

Apakah masyarakat mempertahankan aturan yang berlaku di 

Pulau Mengkudu 

Keberadaan wisatawan mengganggu aktivitas keseharian 

masyaraka lokal 

Ekonomi 

Peningkatan perekonomian masyarakat 

Peningkatan peluang usaha/kerja bagi masyarakat 

Peningkatan keterampilan masyarakat 

Harga barang dan jasa meningkat karena adanya kegiatan 

pariwisata  

Harga tanah dan bangunan mengalamim peningkatan 

dikarenakan kegiatan pariwisata 

Ekologi  

Keadaan Pulau Mengkudu setelah adanya kunjungan wisatawan  

Padat kendaraan wisatawan mengakibatkan polusi udara dan 

kebisingan 

Limbah padat (sampah) yang disebabkan wisatawan dapat 

merusak keindahan lingkungan 

Kegiatan pariwisata dapat menyebabkan bertambahnya Ruang 

Terbuka Hijau (RHL) 

Kondisi kebersihan Pulau Mengkudu akibat keberadaan 

wisatawan 

Sumber: Firnanda et al., (2020); Ilhami dan Haryanto, (2013) 
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3.4.1.3 Responden Kunci 

Pengolahan data dalam menggunakan metode analisis SWOT memerlukan 

responden khusus atau responden kunci dalam penentuan bobot dan rating, karena 

penentuan bobot dan rating tidak dilakukan oleh peneliti.  Responden penentuan 

bobot dan rating ini dipilih secara purposive sampling (Larasati et al., 2021), 

responden tersebut terdiri dari: 

1. Ketua Pokdarwis Ragom Helau, dengan pertimbangan sebagai pihak yang 

mengelola wisata Pulau Mengkudu dan sebagai perwakilan dalam 

penentuan bobot. 

2. Kepala Desa Totoharjo, Kecamatan Bakauheni, Kabupaen Lampung Selatan 

dengan pertimbangan sebagai pihak yang mengetahui perkembangan wisata 

di Pulau Mengkudu dan pihak yang bertempat di desa yang letak 

demografisnya paling dekat dengan Pulau Mengkudu, sehingga dapat 

dijadikan sebagai perwakilan dalam penentuan bobot. 

3. Kepala Dinas Pariwisata Lampung Selatan, dengan pertimbangan sebagai 

pihak yang mengetahui perkembangan wisata di Pulau Mengkudu dan 

sebagai perwakilan dalam penentuan bobot. 

4. Dua dosen Universitas Lampung, dengan pertimbangan dosen perwakilan 

yang memahami wisata Pulau Mengkudu dan analisis SWOT untuk 

penentuan bobot. 

 

3.4.2 Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah proses mengatur urutan data, pemilihan data 

kedalam kategori, pola, dan uraian dasar.  Sebelum menganalisis data, perlu untuk 

dilalukan pengujian data penelitian.  Langkah-langkah yang dapat dilalukan dalam 

pengujian data penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dapat digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner.  Kuesioner dapat dikatakan valid jika mampu mengungkap sesuatu 

yang akan diukur dalam kuesioner tersebut (Sugiyono, 2011).  Uji validitas 

bertujuan untuk mengukur setiap pertanyaan yang ada dalam kuisioner untuk 

mengetahui valid tidaknya soal-soal yang ada dalam kuesioner.  Kuisioner dapat 
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dikatakan valid jika r hitung > r table dan sebaliknya dikatakan tidak valid makan 

r hitung < r table (Mashaya, 2018).  Jika nilai validitas dari setiap pertanyaan 

lebih besar dari 0,5 maka item dari pertayaan tersebut dapat dikatakan valid 

(Sugiyono, 2016). Dalam pengujian kuisioner dapat dilakukan menggunakan 

SPSS (Statistical Ptroduct and Service Solutions).  Menurut Sugiyono (2010), 

langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk pengujian validitas adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendefinisikan konsep yang akan diukur. 

2. Melakukan uji coba kepada responden. 

3. Mempersiapkan table jawaban 

4. Menghitung korelasi.  

 

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi instrument 

penelitian.  Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument 

kuisioner dapat dipercaya dan memiliki konsistensi apabila pengukran dilakukan 

secara berulang.  Uji reabilitas adalah alat uji yang memberikan hasil pengukuran 

yang konsisten dengan dilakukannya secara berulang-ulang (Sugiyono, 2010) 

Pengukuran reabilitas akan dilakukan dengan menggunakan Koefisien Alpha 

Cronbach yang biasanya minimal reabilitasnya 0,05 (Putri, 2015).  Pengujian 

dapat dilakukan menggunakan SPSS (Statistical Ptroduct and Service Solutions). 

 

3.4.3 Metode Analisis Persepsi  

Analisis persepsi wisatawan dan masyarakat yang berada di Pulau 

Mengkudu terhadap keberadaan fasilitas wisata dilakukan dengan menggunakan 

skala likert.  Skala Likert digunakan pada pengukuran data persepsi seseorang 

terhadap potensi dan pengembangan dalam penelitian ini.  Menurut Pranatawijaya 

et al., (2019), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang tentang fenomena sosial yang diukur. Indikator yang telah ada 

dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun pertanyaan dan pernyataan.  Jawaban 

dari setiap butir instrumen menggunakan skala likert dari yang positif hingga 
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sangat negatif.  Kriterian pembobotan skor pada skala likert ini dapat di lihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3.  Kriteria Pembobotan Skala Likert  

Skala Likert Keterangan 

1 Sangat Kurang  

2 Kurang 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

Sember: Pranatawijaya et al., (2019) 

Menurut Nurbaiti et al., (2020) hasil data persepsi wisatawan dan 

masyarakat kemudian selanjutnya diolah dengan cara tabulasi data dalam 

Microsoft Excel dan dikelompokkan sesuai dengan variabel permasalahan masing-

masing dengan jumlah butir pertanyaan dan jawaban yang telah ditentukan pada 

tabel kuesioner.  

1. Data Persepsi 

Rumus perhitungan yang digunakan dalam analisis data skala likert pada  

Microsoft Excel yaitu:  

NL =∑ (n1x 1)+(n2x 2)+(n3 x 3) +(n4 x 4)+(n5 x 5)  

Keterangan:  

NL = nilai scoring skala likert  

n  = jumlah jawaban score (alternatif score likert 1 sampai 5).  

2. Rumus perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaan  

Q = NL/x 

Keterangan:  

Q  = rata-rata tiap aspek pertanyaan  

NL  = nilai scoring skala likert  

x   = jumlah sampel responden.  

3. Rumus nilai akhir tiap aspek   

𝑁𝐴 =Q1 + Q2 + Q3 + Q4 + Q5 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝐿𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡 

Keterangan:  

NA  = nilai akhir  

Q  = Rata-rata tiap aspek pertanyaan.  
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Skor akhir setiap aspek diolah untuk membuat diagram batang yang 

menunjukkan sebaran observasi dan perbedaan nilai observasi untuk variabel yang 

sama.  Penetapan strategi pengembangan yang paling diprioritaskan dilakukan 

dengan mempertimbangkan skala pengukuran sikap responden untuk setiap 

variabel observasi yang ditentukan dalam skala likert. Skala pengukuran dari 

keseluruhan yang memiliki nilai terbesar merupakan prioritas utama dari target 

yang direkomendasikan untuk dikembangkan. Pengembangan objek pendukung 

lainnya dipilih sesuai dengan urutan skala pengukuran total dari yang terbesar 

hingga yang terkecil.  Menurut penelitian Irhamna (2018), jika skornya sangat 

baik atau sedang maka pengembangan pariwisata sudah baik dan perlu 

dilanjutkan, tetapi jika skornya kecil atau sedang maka pengembangan tersebut 

harus diperbaiki dan digunakan sebagai bahan masukan yang mendukung 

pengembangan sistem nantinya.  Skala pengukuran sikap responden ditunjukkan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Skala pengukuran sikap responden 

No Kriteria Penilaian Akhir Skor Rentang Nilai (Interval) 

1 Sangat Baik  5 4.21 – 5.00 

2 Baik 4 3.41 – 4.20 

3 Cukup Baik 3 2.61 – 3.40 

4 Tidak Baik 2 1.81 – 2.60 

5 Sangat Tidak Baik 1 1.00 – 1.80 

Sumber: Sugiyono, (2015) ; Taluke et al., (2019) 

 

3.4.4 Metode Analisis SWOT 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

kualitatif dan kuantitatif.  Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis 

strategi pengembangan fasilitas wisata Pulau Mengkudu untuk mengetahui 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang akan dihadapi. Sedangkan 

analisis kuantitatif akan digunakan pada matrik SWOT (Audia, 2019).  Menurut 

penelitian Wulandari dan Meizannur (2015), matrik SWOT adalah alat 

pencocokan dalam membantu para peneliti mengembangkan empat jenis strategi: 

strategi SO (kekuatan-peluang), strategi WO (kelemahan-peluang), strategi ST 

(kekuatan-ancaman), dan strategi WT (kelemahan-ancaman). Proses dalam 

menentukan strategi ini dilakukan dengan tahapan: 
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a) Tahap pengumpulan data yang terdiri dari pengumpulan data-data faktor 

internal dan faktor eksternal dan dapat dilihat dari kerangka perumusan 

matriks IFE (Internal Faktor Evaluation) dan EFE (External Faktor 

Evaluation). 

b) Tahap pencocokan serta analisis (matching stage) suatu upaya untuk 

menghasilkan strategi alternatif yang dapat dijalankan dengan memadukan 

faktor eksternal dan internal untuk dapat menghasilkan rekomendasi strategi 

pengembangan yang diusulkan.  

c) Tahap pengambilan keputusan adalah tindakan menentukan hasil keputusan 

strategi yang diambil berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh 

peneliti. Tahap ini dilakukan setelah melakukan pencocokan faktor internal 

dan faktor eksternal  

 

3.4.5 Metode Analisis Matriks IFE (Internal Faktor Evaluation)  

Analisis Matriks IFE merupakan matriks yang digunakan dalam 

mengidentifikasi faktor internal berupa kekuaan dan kelemahan yang ada di Pulau 

Mengkudu dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Matrik IFE (Internal Faktor Evaluation) 

Faktor Kunci Internal Bobot Peringkat Skor (Bobot 

x Peringkat) 

Kekuatan    

1. Keindahan Alam    

2. Kenyamanan wisatawan    

3. Sarana dan Prasarana di Pulau Mengkudu    

4. Keramahan Masyarakat di Pulau Mengkudu    

Jumlah skor faktor kekuatan    

Kelemahan    

1. Harga Tiket dan wahana yang cukup mahal    

2. Kurangnya Promosi yang dilakukan  

    Pengelola 

   

3. Jaringan komunikasi kurang memadai    

4. Kurangnya anggaran pengembangan    

Jumlah skor faktor kelemahan    

Total    

Sumber: David, (2009). 

Tahapan yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci 

dalam matriks IFE adalah sebagai berikut: 
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1. Mengidentifikasikan faktor internal dengan melakukan wawancara dengan 

responden dan dilakukan menggunakan strategi pengembangan fasilitas 

wisata Pulau Mengkudu. 

2. Penentuan bobot juga didasarkan para referensi dan masukan sebagai bahan 

pertimbangan dari hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 

strategi pengembangan fasilitas wisata Pulau Mengkudu serta masukan 

berdasarkan pada penentuan bobot dan peringkat berdasarkan hasil 

observasi selama penelitian. 

3. Mengkalikan bobot setiap faktor dengan peringkatnya untuk menentukan 

skor bobot bagi masing-masing variabel untuk memperoleh skor bobot total.  

4. Matriks IFE memiliki total keseluruhan nilai bobot berkisar antara 1.0-4.0 

dengan nilai rata-rata 2.5. bila dibawah 2.5 menandakan kondisi internal 

suatu kawasan dalam kondisi lemah dan bila di atai 2.5 menandakan kondisi 

internal suatu kawasan dalam kondisi kuat.  

Bobot menunjukkan bahwa angka tersebut relatif dari faktor keberhasilan 

suatu kegiatan yang sedang dilaksanakan dalam sebuah penelitian dengan 

ketentuan peringkat antara 1-4 dari kekuatan dan kelemahan. 

Keterangan pemberian ratting kekuatan: 

4 = kekuatan yang dimiliki sangat kuat 

3 = kekuatan yang dimiliki kuat 

2 = kekuatan yang dimiliki rendah 

1 = kekuatan yang dimiliki sangat rendah  

Keterangan pemberian ratting kelemahan: 

4 = kelemahan yang dimiliki sangat sulit diatasi 

3 = kelemahan yang dimiliki sulit diatasi 

2 = kelemahan yang dimiliki mudah diatasi 

1 = kelemahan yang dimiliki sangat mudah diatasi 

 

3.4.6 Metode Analisis Matriks EFE (External Faktor Evaluation) 

Analisis Matrik EFE (External Faktor Evaluation) merupakan matriks 

dalam mengidentifikasikan faktor-faktor eksternal dan mengukur sejauh mana 

peluang dan ancaman yang ada di Pulau Mengkudu dapat dilihat pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Matriks EFE (External Faktor Evaluation) 

Faktor Kunci Eksternal Bobot Peringkat Skor (Bobot 

x Peringkat) 

Peluang    

1. Minat wisatawan cukup tinggi    

2. Masyarakat ikut berpartisipasi mengelola pulau    

3. Menunjang perekonomian masyarakat    

4. Tersedianya berbagai wahana permainan    

Jumlah skor faktor Peluang    

Ancaman    

1. Meningkatnya persaiangan     

2. Kurangnya alat transportasi    

3. Lingkungan pulau yang kurang bersih    

4. Keadaan cuaca yang tidak menentu    

Jumlah skor faktor Ancaman    

Total    

Sumber: David, (2009). 

Tahapan yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci 

dalam matriks IFE adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasikan faktor eksternal dengan melakukan wawancara dengan 

responden dan dilakukan menggunakan strategi pengembangan fasilitas 

wisata Pulau Mengkudu. 

2. Penentuan bobot juga didasarkan para referensi dan masukan sebagai bahan 

pertimbangan dari hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 

strategi pengembangan fasilitas wisata Pulau Mengkudu serta masukan 

berdasarkan pada penentuan bobot dan peringkat berdasarkan hasil 

observasi selama penelitian. 

3. Mengkalikan bobot setiap faktor dengan peringkatnya untuk menentukan 

skor bobot bagi masing-masing variabel untuk memperoleh skor bobot total.  

4. Matriks EFE memiliki total keseluruhan nilai bobot tertinggi adalah 4.0 

yang artinya kawasan tersebut mampu merespon peluang yang ada dan 

menghindari ancaman pada faktor-faktor eksternal. Nilai terendah adalah 

1.0 yang menunjukan strategi yang dilakukan pengelola atau wilayah tidak 

dapat memanfaatkan peluang atau tidak menghindari ancaman yang ada. 

Menurut David (2006) bobot menunjukkan bahwa angka tersebut relatif dari 

faktor keberhasilan suatu kegiatan yang sedang dilaksanakan dalam sebuah 

penelitian dengan ketentuan peringkat antara 1-4 dari peluang dan ancaman. 
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Keterangan pemberian ratting peluang: 

4 = peluang yang sangat kuat pengaruhnya 

3 = peluang yang kuat pengaruhnya  

2 = peluang yang kurang kuat pengaruhnya 

1 = peluang yang tidak berpengaruh 

Keterangan pemberian ratting ancaman: 

4 = ancaman yang sangat kuat pengaruhnya 

3 = ancaman yang kuat pengaruhnya  

2 = ancaman yang kurang kuat pengaruhnya 

1 = ancaman yang tidak berpengaruh. 

 

3.5. Analisis Matrik SWOT 

Matriks SWOT dalam analisis SWOT adalah alat pencocokan identifikasi 

berbagai faktor secara sistematis serta menggambarkan bagaimana peluang dan 

ancaman yang dihadapi, disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki dan mengembangkan empat tipe strategi (Rangkuti, 2014) yaitu: 

1. Strategi SO (Strength-Opportunity). Strategi ini menggunakan kekuatan 

internal pengelolaan untuk meraih peluang yang ada di luar perusahaan. 

2. Strategi WO (Weakness-Opportunity). Strategi ini bertujuan untuk 

memperkecil kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal.  

3. Strategi ST (Strength-Threat). Melalui strategi ini pengelola berusaha untuk 

menghindari atau mengurangi dampak dari ancaman-ancaman eksternal.  

4. Strategi WT (Weakness-Threat). Strategi ini merupakan taktik untuk 

bertahan dengan cara me ngurangi kelemahan internal serta menghindari 

ancaman eksternal, contoh tabel pada matriks SWOT dapat dilihat pada 

Tabel 7. 
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Tabel 7. Matriks SWOT 

 Strength (S)  Weakness (W) 

 Daftar kekuatan wilayah :  Daftar kelemahan 

wilayah 

 1.  1. 

 2.  2. 

Opportunities 

(O) 

Strategi SO  Strategi WO 

Daftar peluang : Menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

 

Untuk 

Mengatasi kelemahan 

dengan memanfaatkan 

peluang 

1.    

2.    

Threats (T) Strategi ST  Strategi WT 

Daftar ancaman : Menggunakan kekuatan 

untuk menghindari 

ancaman 

 

Untuk 

Meminimalkan 

kelemahan untuk 

menghindari ancaman 

1.    

2.    

Sumber : David, (2009). 

Delapan tahap dalam penentuan strategi dibangun melalui matriks SWOT, 

tahapan yang dimaksud yaitu:  

1. Membuat daftar peluang eksternal Pulau Mengkudu,  

2. Membuat daftar ancaman eksternal Pulau Mengkudu,  

3. Membuat daftar kekuatan kunci internal Pulau Mengkudu, 

4. Membuat daftar kelemahan kunci internal Pulau Mengkudu, 

5. Mencocokkan kekuatan-kekuatan internal dan peluang-peluang eksternal dan 

kemudian dicatat hasilnya dalam sel strategi SO, 

6. Mencocokkan kelemahan-kelemahan internal dan peluang-peluang eksternal 

dan kemudian dicatat hasilnya dalam sel strategi WO, 

7. Mencocokkan kekuatan-kekuatan internal dan ancaman-ancaman eksternal 

dan kemudian dicatat hasilnya dalam sel strategi ST, 

8. Mencocokkan kelemahan-kelemahan internal dan ancaman-ancaman 

eksternal dan kemudian dicatat hasilnya dalam sel strategi WT, 

Hasil analisis matriks IFE (Internal Faktor Evaluation) dan EFE (External 

Faktor Evaluation) diolah pada diagram atau kuadran SWOT. Kuadran atau 

SWOT dapat dilihat pada Gambar 3 (Riantoro dan Aninam, 2021). 
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Gambar 3. Kuadran Analisis SWOT. 

Keterangan 

Kuadran 1: Wisata memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan 

peluang yang ada, strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini 

adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang pesat atau agresif, 

Kuadran 2: Wisata memiliki kekuatan dari faktor internal walaupun menghadapi 

ancaman. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan 

kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara 

strategi diversifikasi (produk/pasar), 

Kuadran 3: Strategi pada kuadran ini dengan meminimalkan masalah-masalah 

internal suatu kawasan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang 

lebih baik, 

Kuadran 4: Strategi pada kuadran ini merupakan situasi yang tidak menguntukan, 

karena perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan 

kelemahan internal. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang didapat dari hasil penelitian yang telah dilakuakan adalan 

sebagai berikut: 

1. Persepsi terhadap wisatawan yang masuk dalam kategori “baik” yaitu pusat 

informasi, air bersih dan toilet, dan penjaga atau pengelola.  Persepsi 

terhadap masyarakat yang masuk dalam kategori “baik” yaitu peningkatan 

harga tanah dan bangunan, limbah padat dan pariwisata kebanggaan 

masyarakat Desa Totoharjo.   

2. Faktor internal Pulau Mengkudu berupa keindahan alam Pulau Mengkudu, 

kenyamanan wisatawan saat berkunjung, sarana dan prasarana dapat 

dinikmati oleh semua wisatawan, dan masyarakat yang sangat baik dan 

ramah, kemudian terdapat kelemahan berupa harga tiket yang cukup mahal, 

kurangnya promosi, jaringan komunikasi kurang memadai dan kurangnya 

anggaran pengembangan sarana dan prasarana. Sedangkan untuk faktor 

eksternal Pulau Mengkudu adalah terdapat peluang berupa minat wisatawan 

untuk berkunjung cukup tinggi, partisipasi masyarakat dalam mengelola dan 

menjaga Pulau Mengkudu, menunjang perekonomian masyarakat dan 

pengelola Pulau Mengkudu menyediakan berbagai wahana permainan, 

kemudian terdapat ancaman berupa meningkatnya persaingan terhadap 

tempat wisata lainnya, kurangnya alat transportasi umum, lingkungan atau 

area Pulau Mengkudu kurang bersih dan keadaan cuaca mempengaruhi 

tingkat kunjungan wisatawan. 

3. Strategi yang dapat diterapkan oleh pihak pengelola Pulau Mengkudu yaitu 

strategi SO (Strenght-Opportunities). Strategi SO tersebut yaitu : 

 mempertahankan keindahan alam Pulau Mengkudu yang memiliki ciri 

khas tersendiri dibandingkan dengan pulau-pulau yang lainnya,  
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 meningkatkan pelatihan kepada masyarakat Desa Totoharjo secara 

intensif dalam menciptakan masyarakat yang terampil dan paham 

akan pengelolaan P. Mengkudu. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

saran yang dapat dilakukan dalam strategi pengembangan fasilitas wisata Pulau 

Mengkudu adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kerjasama antara masyarakat dengan pemerintah daerah 

dalam mengelola objek wisata, selain memperolah keuntungan juga dapat 

melakukan pengembangan Pulau Mengkudu agar dapat melestarikan 

keindahan alam dan lebih maju lagi dalam pengelolaannya; 

2. Persepsi wisatawan dan persepsi masyarakat menjadi perhatian khusus bagi 

pihak pengelola untuk dapat diperbaiki dan ditingkatkan kembali karena 

akan sangat berpengaruh terhadap minat kunjungan wisatawan. 

3. Membuat pelatihan dan pembinaan khusus dari pemerintah daerah kepada 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Ragom Helau untuk menciptakan 

sumberdaya manusia yang ahli dalam menyusun perencanaan dan 

pengembangan wisata Pulau Mengkudu sehingga tujuan wisata yang 

diinginkan dapat tercapai. 
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